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ABSTRACT
The problem of decreasing learning outcomes is a question mark for
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15 November 2022 (dependability), and certainty). The results of the study indicate that
there is a need for effectiveness in the learning process so that learning
is right on target according to the curriculum that should be, there is
self-evaluation carried out on students, teachers and parents and
culture to provide motivation for students in each lesson.
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PENDAHULUAN

Usaha perbaikan di segala segi yang menyangkut pendidikan sudah
dilakukan secara terus menerus, namun ditemukan hambatan-hambatan serta
kekurangan-kekurangan maupun kegagalan (S. Siswanto, 2016). (Chotibuddin,
2021) Pendidikan memegang peranan penting dan tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan, sifatnya mutlak baik dalam kehidupan seseorang, keluarga,
bangsa atau negara. (Kuntoro, 2019; Septiadi, 2019) Pendidikan bagi suatu
bangsa merupakan suatu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan UU nomor 20
tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 No. 1, yang berbunyi: “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan
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dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam Islam Dengan ilmu
pengetahuan seorang hamba akan mendapatkan tempat yang mulia, hal
tersebut diterangkan berkali-kali di dalam Al-Qur’an betapa pentingnya
pendidikan, tanpa pendidikan tidak ada pengetahuan dan tanpa
pengetahuan niscaya kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Ilmu
pengetahuan merupakan bekal utama manusia dalam menapaki
perjalanan hidupnya. Al-Qur'an memposisikan manusia yang mempunyai
pengetahuan pada derajat yang lebih tinggi (Imelda, 2018; Jannah, 2019).

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar  yang
diperoleh  siswa dalam pembelajaran, antara lain sebagaimana yang
diungkapkan oleh (Ridha, 2020) bahwa secara operasional terdapat lima
variabel utama yang berperan, yakni : (1) tujuan pembelajaran, (2) materi
pelajaran, (3) metode dan teknik mengajar, (4) guru dan (5) logistik. Semua
variabel tersebut memiliki ketergantungan satu sama lain dan tidak dapat
berdiri sendiri dalam memberhasilkan pembelajaran. (Nabillah & Abadi, 2020)
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya (1) faktor internal yaitu
yang berasal dari dalam diri siswa, seperti kurangnya minat dan motivasi
peserta didik saat pembelajaran matematika (2) faktor eksternal yaitu yang
berasal dari luar diri siswa, seperti metode guru yang tidak menarik bagi
peserta didik (Suryani, 2015).

(Tanjung et al.,, 2022) Dalam pelaksanaannya guru tidak terlepas dari
berbagai macam persoalan-persoalan pembelajaran baik dari aspek peserta
didik maupun kemampuan guru untuk merancang pembelajaran,
permasalahan sosial bahkan permasalahan perserta didik yang beragam.
(Ningsih & Nurrahmah, 2016) Kurangnya partispasi atau kepedulian orang tua
terhadap proses belajar siswa, sehingga semua diserahkan kepada guru.
disamping itu juga terlihat dari ketidak berdayanya sebagian guru dalam
menghadapi siswa dalam belajar, moralitas siswa yang terus terdegradasi
akibat lingkungan tempat pergaulan mareka, banyaknya kewajiban
administrasi yang harus dilalui, dan juga tidak adanya kemauan
pengembangan diri agar sesuai dengan perkembangan zaman, bahkan
permasalahan-permasalahan lain yang dapat mengganggu proses belajar
mengajar. (Gani & Suriyawati, 2019; Sari et al., 2021) Hasil belajar rendah juga
dipengaruhi oleh motivasi belajar yang masih rendah, ini ditunjukkan bahwa
siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, kurang bergairah dalam
belajar,  tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mencontek
temannya ketikaulangan atauujian, dan kurangnya kesadaran akan pentingnya
belajar (H. Siswanto, 2018).
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Sebagaimana diketahui bahwa motivasi belajar sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa di madrasah ibtidaiyah. (Ridha, 2020) Motivasi
merupakan syarat mutlak untuk belajar dan memegang peranan penting dalam
memberikan gairah atau semangat dalam belajar. (Wati, 2016) Motivasi
belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang baik tetapi
mengandung wusaha untuk mencapai tujuan belajar Dalam motivasi
terkandung adanya keinginan untuk mengaktifkan, menggerakkan,
menyalurkan dan mengarahkan pada sikap serta perilaku individu. Jadi dapat
dikatakan motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi
para siswa sehingga hasil belajar siswa akan semakin meningkat. (Budi, 2020)
Motivasi belajar mempunyai peranan besar dari keberhasilan seorang siswa.
Hasil belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi belajar. Makin tepat
motivasi yang diberikan, akan semakin baik hasil belajar. Dengan demikian
motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa.

Akidah Akhlak merupakan pelajaran yang ada di madrasah Ibtidaiyah,
mata pelajaran ini harusnya melekat pada setiap siswa, dikarenakan sebagai
penopang moral, etikan dalam berkehidupan sehari-hari. Tanpa akhlak
manusia tidak akan menjadi hamba yang seutuhnya, dan tanpa agidah manusia
juga akan mengalami dilematik dalam penghambaannya sebagai ummat. Mata
pelajaran akidah akhlak merupakan materi yang amat penting, baik dilihat dari
aspek kognitif serta korelasinya dengan mata pelaajran lain. Bila ingin
meningkatkan prestasi belajar siswa di bidang religiuitas maka sudah
seharusnya meningkatkan pada bidang akidah akhlak pula.

Problematika yang terjadi di madrasah ibtidaiyah tentu tidak mungkin
dihindari dengan menghadapi siswa yang beragam dengan latar belakang
keluarga yang berbeda beda, siswa bolos, tidak mau belajar, kurang konsentrasi
saat di kelas ditambah lagi minimnya metode dan model mengajar guru tentu
melahirkan pengaruh besar terhadap iklim motivasi belajar. Kondisi tersebut
tentu ikut membawa pengaruh besar sampai ke lingkungan madrasah. Untuk
itu dalam pembahasan ini penulis mencoba mengupas permasalahan Motivasi
Belajar Siswa Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Di
MIN 7 Aceh Tenggara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 7 Aceh Tenggara dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan studi lapangan, studi dokumentasi dan melakukan wawancara. Objek
penelitian ini adalah seluruh siswa yang ada di MIN 7 Aceh Tenggara. Pada
tahap analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan
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kesimpulan. Untuk menetapkan keadsahan data kriteria yang digunakan
adalah derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
kebergantungan (dependability), dan kepastian).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bila melihat hasil belajar siswa pada mata pelajara akidah akhlak, maka
akan tampak rata-rata nilai hasil belajar siswa seperti pada tabel berikut ini ;

Tabel 1.
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa di MIN 7 Aceh Tenggara
Siswa Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai
Laki-Laki 79 70
Perempuan 77 73

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pada mata pelajaran akidah
akhlak terlihat laki-laki dengan jumlah 79 orang memiliki rata-rata nilai 70.
Sedangkan untuk perempuan memiliki rata-rat nilai 73.

Bila melihat hasil ini maka sangat berkaitan dengan hasil wawancara yang
dilakukan kepada salah seorang guru yang menyatakan :

Siswa kita masih memiliki rata-rata nilai yang belum masuk kategori

memuaskan, ini mungkin karena mereka tidak termotivasi pada pelajaran,

atau karena guru yang belum mahir dalam memeberikan atau mentransfer

ilmu pengetahuan kepada siswa-siswa yang ada.

Untuk itu perlu adanya dorongan yang kuat bagi mereka agar pembelajaran

dikelas asyik, mereka mengingat, mereka rajin dan mereka mau untuk

mengerjakan tugas-tugas yang disediakan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan bahwa memang masih ada
kelemahan dari siswa, guru dan sistem pembelajaran, kurangnya motivasi
belajar siswa ditengarai menjadi dampak terhadap belum maksimalnya nilai
pada siswa di MIN 7 Aceh Tenggara, rata-rata nilai pada 156 siswa ini
menunjukkan perlu adanya dorongan baik dari guru, orang tua maupun dari
siswa itu sendiri.

Bila melihat metode yang digunakan guru, bahwa pembelajaran
dilakukan dengan berbagai kegiatan seperti ceramah, diskusi, demonstrasi,
tugas mandiri dan hafalan. Adapun pelajaran Akidah Akhlak yang diajarkan
adalah materi-materi yang bersifat hafalan ayat-ayat al-Qur’an dan hadist-
hadist nabi serta pemahaman, penyampaian dan pengamalan terhadap
ayat-ayat tersebut. Dalam pembelajaran pun seorang guru juga memperhatikan
bagaimana menyusun model pembelajaran yang akan dipakai dan
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menyesuaikan dengan materi-materi dalam pembelajaran. Hal ini agar tidak
terjadi hal diluar keinginan seperti: ceramah yang bekelebihan, waktu
yang telah ditentukan tidak terjadi kekurangan yang mengakibatkan
tujuan tidak tercapai, untuk itu dilakukan perencanaan yang matang, seperti
merumuskan tujuan, memilih isi, melakukan analisis tugas, dan

merencanakan waktu.

Pernyataan ini pun didukung oleh kepala mahdaras Aceh Tenggara :

Kita klau guru masuk kelas, harus adanya bukti yang memperlihatkan

bagaimana proses pembelajaran di kelas. Ini dilakukan supaya pembelajaran

tidak monoton, dan siswa tidak bosan. Krna kalau siswa bosan makan dia

tidak akan aktif dan cenderung bermain pada saat waktu belajar.

Guru sebagai ujung tombang dalam menentukan tinggi rendahnya hasil
belajar, bila pembelajaran dilakukan dengan kreatif, makan tentunya akan
mendorong bagi siswa untuk belajar. Penggunaan metode yang bervariatif juga
menjadi solusi apa bila seorang guru ingin menstimulus motivasi belajar dari
siswa.

Pembahasan

Meningkatkan hasil belajar siswa itu dilakukan dengan memberikan
nasihat, memotivasi, memberikan teguran, memahamkan, teladan,
berkomunikasi dengan orang tua, mengayomi dan menjaga peserta didik,
memberikan latihan, memberikan bantuan, melakukan pendekatan,
mengontrol, mengajak, menggunakan metode pembelajaran, memberikan
sanksi, dan memberikan reward (Tambak et al., 2020). Hasil belajar siswa
sangat dipengaruhi oleh kondisi eksternal dan internal, motivasi internal
seperti disiplin diri, analisis pemahaman diri terhadap lingkungan sekolah,
sedangkan motivasi eksternalnya adalah dukungan orang tua dan guru,
pengaruh teman dan reward yang diberikan oleh sekolah (Hidayat et al., 2021).

(Wardani et al., 2020) Motivasi memiliki peran dan manfaat yang sangat
penting dalam kelangsungan dan keberhasilan pembelajaran yang dilakukan
oleh setiap individu. Artinya semakin tinggi motivasi belajar individu maka
semakin tinggi pula prestasi dan hasil belajar yang ingin dicapai. Unsur-unsur
yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain aspirasi, kemampuan siswa
belajar, kondisi siswa belajar, dan suasana lingkungan belajar. Dengan adanya
cita-cita, seseorang akan memiliki arah dan tujuan yang mampu menyatukan
segala pikiran dan perasaan serta tindakan menuju terwujudnya suatu
keinginan. Kemampuan siswa adalah kemampuan intelektual akademik yang
dimiliki siswa belajar yang digunakan untuk mengolah dan mengolah
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informasi yang diperoleh menjadi pengetahuan. (Tabroni et al., 2022) Hasil
belajar akan meningkat bila Siswa diberi kesempatan untuk terlibat aktif secara
fisik, mental, intelektual, dan emosional.

(Tella, 2007) Dari hasil penelitian menyebutkan peran yang sangat penting
dalam meningkatkan hasil belajar itu melalui motivasi yang diberikan oleh
orang tua, pemerintah, konselor, dan pemangku kepentingan pendidikan.
Komponen yang perlu diperhatikan adalah ketelibatan siswa dalam setiap
materi yang disampaikan. (Yu et al.,, 2021) Pentingnya komponen ini agar
memberikan konstruktif terhadap nilai siswa pada masa yang akan datang.
(Suryapermana & Mariah, 2020) Motivasi juga dijadikan sebagai suatu unsur
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Motivasi terhadap siswa MI juga dapat
dilakukan dengan menerapkan metode yang bermacam-macam, melalui
penerapan metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize and Test)
dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak (Hasanah,
2017).

Kemampuan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan
tetap mengaitkan atau menyertakan motivasi terhadap siswa, ini dikarenakan
siswa pada tingkat MI masih membutuhkan motivasi berupa nasehat-nasehat
yang mengena kepada diri mereka. Kebutuhan siswa pada tingkat MI adalah
berupa motivasi yang datang dari luar dan dari diri sendiri yang disebut
dengan motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik. Perlu dipahami pula bahwa
dari guru pun perlu adanya motivasi, karena guru juga terkadang mengalami
kekurangan motivasi. Adapun faktor tersebut menurut (Cahyono, 2019) faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor kurangnya motivasi
dari guru, kurangnya minat mengikuti pelajaran karena kurangnya
penggunaan alat peraga. Sedangkan faktor eksternal yaitu guru masih bingung
menjalankan kurikulum vyang berjalan, kurangnya buku-buku bacaan
pendukung. Disamping itu perlu adanya komunikasi yang baik dari guru,
terutama komunikasi interpersonal yang pada dasarnya adalah merupakan
komunikasi pribadi. Komunikasi ini biassa dilakukan dengan metode tatap
muka, antara yang satu dengan yang lain melalui empat mata. Komunikasi
interpersonal sangan potensial untuk menjalankan fungsi instrumental
sebagai alat untuk mempengaruhi ataumembujuk orang lain, karena dapat
menggunakan kelima alat indera untuk mempertinggidaya bujuk pesan yang
dikomunikasikan kepada komunikan. Sebagai komunikasi yang paling
lengkap dan paling sempurna, komunikasi interpersonal berperan penting
hinggakapanpun, selama manusia masih mempunyai emosi. Kenyataannya
komunikasi tatap-muka ini membuat manusia merasa lebih akrab dengan
sesamanya. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa kemampuan
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komunikasi interpersonal guru berada pada kategori cukup efektif. Namun
demikian, komunikasi interpersonal guru memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa, maka perlu ditingkatkan efektivitas komunikasi interpersonal
guru (Sidik & Sobandi, 2018).

Dari hasil penelitian dan dibuktikan oleh studi terdahulu menunjukkan
bahwa untuk meningkatkan hasil belajar siswa MIN 7 Aceh Tenggara
dilakukan dengan berbagai metode yang variatif (ceramah, diskusi dan
demosntrasi). Perlu diperhatikan pula bahwa dalam meningkatan motivasi
siswa di MI ditentukan oleh faktor guru, orang tua, lingkungan, dan
komunikasi.

KESIMPULAN

Meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran akidah akhlak harus
dilakukaun dengan motivasi, Dari hasil penelitian yang ada, bahwasanya
terlihat bahwa untuk meningkatkan hasil belajar siswa, perlu adanya
efektifitas, yaitu penyampaian materi dengan metode yang digunakan terarah
dan terstruktu dengan baik. Evaluasi Diri, Yaitu perlu adanya kesadaran bagi
para guru untuk meningkatkan cara mengajar dan pemahaman akan materi
yang diajarkan, menyusun kerangkan pembelajaran, ini dilakukan sebagai
bentuk keseriusan dalam melaksanakan pembelajaran. Dan menumbuhkan
budaya melakukan motivasi bagi siswa, sehingga siswa terus terdorong untuk
meningkatkan prestasi, meningkatkan nilai hasil belajarnya.

PENGAKUAN

Tulisan ini sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa
di MIN 7 Aceh Tenggara. Besar harapan penulis agar kiranya hasil penelitian
ini menjadi tolak ukur untuk perbaikan kedepannya. Dan ucapan terimakasih
yang terdalam bagi seluruh rekan-rekan yang memberikan sumbangsinya.
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